BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model Auditorky
Intellectualy Repetition (AIR) dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematika siswa kelas IV Madinah SD IT Nurul Ikhlas Padang berdasarkan
rumusan masalah, hasil analisis data dan hasil diskusi. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan kemampuan penalaran dengan peningkatan angka ketuntasan belajar
siklus demi siklus, dengan persentase tes kemampuan penalaran pada siklus |
jumlah siswa yang mimiliki kemampuan penalaran tinggi sebanyak 10 siswa
dengan persentase 58,82%, sedangkan pada siklus Il jumlah siswa yang memiliki
kemampuan penalaran tinggi sebanyak 13 siswa dengan persentase 76,48%.
Dengan demikian kemampuan penalaran matematika dari siklus | ke siklus 11
mengalami peningkatan sebesar 17,66%.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diurikan, dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, disarankan agar instruktur dapat
menggunakan paradigma pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika dan topik lainnya.

2. Untuk memastikan bahwa siswa tetap tenang selama pembelajaran

kelompok dan agar temuannya seakurat mungkin, dengan menggunakan
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model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition membutuhkan
pengawasan yang lebih besar dalam praktiknya.

. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang
serupa dengan melakukan modifikasi pada mata pelajaran dan materi lain
dengan menggunakan model Auditory Intelectually Repetition sebagai

perbandingan dengan hasil penelitian ini.
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